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FISH SPECIES DIVERSITY IN MUSI RIVER ESTUARINE OF 
BANYUASIN REGENCY SOUTH SUMATERA PROVINCE

By:
RIDA YASINTA 

08091004009

ABSTRACT

The research about fish species diversity in Musi River Estuarine of Banyuasin 
Regency, South Sumatera Province have been conducted. The study aimed to know fish 
species diversity in Musi River Estuarine of Banyuasin Regency, South Sumatera Province. 
The research was conducted in June and July 2013, in Musi River Estuarine of Banyuasin 
Regency, South Sumatera Province. The sample identification held in Animal Physiology 
and Taxonomy Laboratory of Sriwijaya University, Inderalaya. The research used survey 
method and sampling of fish in the field used purposive sampling method. The sampling 
was done by using some tools, such as belad, nets, and net barracks. The results obtained in 
the research, there are 32 species, 438 individual included in 31 families of fish that were 
captured. In June 2013, diversity index (H') was 2,304, while evennes (E) was 0,958. In 
July 2013, diversity index (H') was 2,561, while evennes index (E) was 1,044. Species 
Relative Abundance Index (B) In June and July 2013 was 100%. The results obtained in the 
Musi River Estuary were optimal, in view of the each station had the high total abudance. 
Species diversity index of moderate and individuals was more evennes, so the species was 
richennes was tend to high.

Keywords : Diversity, Fishes, Estuary, Musi River
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KEANEKARAGAMAN JENIS IKAN DI ESTUARIA SUNGAI MUSI 
KABUPATEN BANYUASIN PROVINSI SUMATERA SELATAN

Oleh:
RIDA YASINTA 

08091004009

ABSTRAK

Penelitian mengenai Keanekaragaman Jenis Ikan Di Estuaria Sungai Musi 
Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui keanekaragaman jenis ikan yang di estuaria Sungai Musi, Kabupaten 
Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni dan Juli 
2013, lokasi di Estuaria Sungai Musi, Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. 
Selanjutnya identifikasi sampel dilakukan di Laboratorium Fisiologi dan Taksonomi 
Hewan, Universitas Sriwijaya, Inderalaya. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 
metode survei dan pengambilan sampel ikan dengan menggunakan metode purposive 
sampling. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan alat, seperti belad, jala, dan 
jaring tangsi. Hasil yang didapat pada penelitian ini yaitu terdapat 32 jenis termasuk dalam 
28 famili sebanyak 438 ekor ikan yang berhasil ditangkap. Bulan Juni 2013 didapatkan 
Indeks keanekaragaman (H’) sebesar 2,304, sedangkan Indeks Keseragaman (E) sebesar 
0,958. Bulan Juli 2013 didapatkan Indeks keanekaragaman (H’) sebesar 2,561, sedangkan 
Indeks Keseragaman (E) sebesar 1,044. Indeks Kelimpahan Relatif Spesies (B) Bulan Juni 
dan Juli 2013 sebesar 100%. Hasil yang didapatkan di Estuaria Sungai Musi sangat 
optimal, pada setiap stasiun yang memperoleh total kelimpahan individu yang banyak. 
Keanekaragaman sedang dengan pembagian individu lebih seragam, dan penyebaran 
cenderung merata, maka kelimpahannya cenderung tinggi.

kata kunci: Keanekaragaman, Ikan, Estuaria, Sungai Musi
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Estuaria adalah tipe peralihan antara perairan laut dan perairan tawar. Estuaria 

sangat dipengaruhi oleh air tawar dan air laut, sehingga mempunyai dinamika perairan 

unik. Estuaria mempunyai dinamika perairan yang sangat dipengaruhi oleh 

pasang surut air laut dan musim, sehingga organisme yang ada di perairan tersebut 

harus tahan terhadap perubahan (Bames and Green 1971: 98).

Ikan yang hidup di estuaria pada umumnya eurahaline yaitu toleransi terhadap 

perubahan salinitas tinggi. Jenis ikan ekonomis penting yang sering dijumpai di

yang

estuaria yaitu: Belanak, Dukang, Sembilang, Udang galah, Kakap dan lain-lain.

Estuaria merupakan perairan yang potensial untuk perikanan tangkap. Banyak 

masyarakat yang tinggalnya di daerah pesisir yang hidupnya sangat tergantung dari 

lingkungan sumber daya pesisir (Supriharyono 2000: 56).

Kegiatan pengembangan dan pemanfaatan lahan di wilayah pesisir tidak hanya 

berasal dari kawasan perairan sekitarnya, tetapi juga berasal dari daratan. Salah 

satunya, ekosistem yang terkena dampak pengembangan dan pemanfaatan wilayah 

pesisir adalah ekosistem mangrove yang sebagai salah satu habitat ikan. Hal yang 

dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian mangrove dengan melakukan kegiatan

konservasi dan rehabilitasi terhadap mangrove. Mangrove adalah tipe ekosistem yang
yy'
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khas terdapat di sepanjang muara sungai yang di pengaruhi oleh pasang surut air laut 

(Dahuri et al. 2004: 86).

Muara Sungai Musi terletak di Provinsi Sumatera Selatan dengan panjang 750 

km dan membelah Kota Palembang menjadi 2 bagian wilayah, yaitu seberang hilir di 

bagian utara, dan seberang hulu dibagian selatan. Sungai Musi bersama sungai lainya 

membentuk delta di dekat Sungsang. Berdasarkan batas administrasi, estuaria Sungai 

Musi melingkup 2 daerah, yaitu Makarti Jaya termasuk Kabupaten Banyuasin, dan 

Upang termasuk Kabupaten Ogan komering Ilir. Sungai Upang, Sungai Musi, 

Banyuasin, dan Sungai Sembilang membentuk ekosistem estuari yang terhubung 

dengan Perairan Selat Bangka (Utomo 2007: 1).

Menurut Wardoyo (2001) dalam Fatah et al. (2011: 1), Banyuasin merupakan

sentra perikanan tangkap yang cukup potensial, hasil tangkapan terdiri dari ikan dan 

udang yang berasal air tawar, air payau dan laut, dan 90% masyarakat kecamatan 

Banyuasin II bermata pencarian sebagai nelayan. Di perairan estuaria Sungai Musi 

Kabupaten Banyuasin tahun 2006 telah didapatkan 107 jenis ikan dan udang, dengan 

sebaran di perairan estuaria Upang dan Sungsang terdapat 59 jenis, estuaria Sungsang 

51 jenis, dan estuaria Banyuasin 63 jenis. Jenis ikan dan udang ditangkap dengan 

menggunakan alat, seperti pancing, rawai, jaring tangsi, belad, dan sebagainya.

Menurut Prianto et al. (2011), ada 4 yang menyebabkan teijadinya 

penangkapan yang berlebihan (overfishing) yaitu, Pertama teijadi karena banyak ikan 

ditangkap bahkan sebelum mereka mempunyai kesempatan untuk tumbuh. Kedua, 

terjadi saat populasi ikan dewasa tertangkap dalam jumlah besar sehingga reproduksi
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Ketiga, populasi jumlah ikan karena kerusakan ekosistem. Sehingga spesies 

ikan lain tidak lain dapat tumbuh secara optimal. Dan keempat, terjadi karena 

banyaknya usaha ekonomi perikanan untuk mendapatkan keuntungan yang lebih 

besar.

terganggu.

Menurut Anonim3 (2013: 1), perairan Sumatera Selatan sekitar Sungsang sudah 

overfishing. Data overfishing di perairan sekitar Sungsang mungkin disebabkan oleh 

cara penangkapan yang tidak bebas. Selain itu, tempat memijahnya terlalu sempit,

seperti ekosistem mangrove.

Hasil penelitian memperlihatkan, bahwa luas mangrove di daerah Banyuasin 

Sumatera Selatan sejak tahun 2001 hingga tahun 2003 mengalami penurunan dari

12.000 ha menjadi 10.024,53 ha (Ridho et al 2006). Data dari bappenas (2003),

menunjukkan bahwa penurunan luasan mangrove tersebut disebabkan oleh aktivitas

manusia, seperti penebangan pohon, pembuangan sampah, konservasi menjadi lahan 

pertanian, perikanan, dan pemukiman. Untuk jenis-jenis yang ada di perairan Sungsang 

di Estuaria Sungai Musi. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian ini yang berjudul 

“Keanekaragaman Jenis Ikan Di Estuaria Sungai Musi, Kabupaten Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan”.

1.2 Rumusan Masalah

Muara Sungai Musi sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut, yang sangat

berpengaruh terhadap prokduktivitas keanekaragaman ikan yang tinggi. Namun, 

Sungai Musi telah banyak mengalami gangguan akibat aktivitas

muara

manusia, sehingga
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akan menyebabkan menurunnya tingkat keanekaragaman jenis ikan. Misalnya, adanya 

polusi perairan, penangkapan yang berlebihan, dan kerusakan mangrove. Oleh karena 

itu, perlu diketahui bagaimana tingkat keanekaragaman jenis ikan di estuaria Sungai 

Musi, Provinsi Sumatera Selatan.

1.3 Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis ikan pada 

Bulan Juni dan Juli 2013 di estuaria Sungai Musi, Kabupaten Banyuasin, Provinsi

Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi ilmiah mengenai

keanekaragaman jenis ikan di estuaria Sungai Musi, Kabupaten Banyuasin,

Provinsi Sumatera Selatan.
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